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Abstract 
The background of this research is to record the accompaniment of Tatung parade of 
Tionghoa and Dayak tribe, especially in Cap Go Meh ceremony in Singkawang city. 
Descriptive reaserch method and musical approach is used in this reasearch. The data is 
analyzed in qualitative. The interviewees that take part in the data is Eko Ladan, Simson 
Mihai, Eddyhlius sean, Chie Jun Fo and some artists who take part actively in 
accompiment of Tatung parade. This research is hoped be the guidence to study 
traditional music especially accompaniment of Tatung parade of Tionghoa ad Dayak 
tribes in Cap Go Meh ceremony in Singkawang city. 
 
Keywords:  Comparison, beating tone, accompanimant, Tatung, Tionghoa tribe, 
Dayak tribe, Singkawang city. 
 
PENDAHULUAN 
Cap Go Meh merupakan hari perayaan ke-
15 setelah Imlek. Perayaan Imlek merupakan 
simbol tahun baru bagi masyarakat etnis 
Tionghoa. Media utama dalam perayaan Cap 
Go Meh di Kota Singkawang yaitu pawai 
Tatung. Berdasarkan wawancara pada tanggal 
9 September 2016, Bapak Edhliyus Sean 
mengatakan Etnis Tionghoa dan Dayak sudah 
lama memiliki ikatan yang sangat erat dalam 
persaudaraan.  
Etnis Tionghoa dan Dayak sama-sama 
melakukan pawai Tatung, tetapi memiliki 
perbandingan dari pola tabuhan musik 
iringannya. Pola tabuhan musik iringan pawai 
Tatung etnis Tionghoamemiliki ciri khas dari 
bunyi tambur (lo ku) dan cymbal (chep), 
sedangkan musik iringan pawai Tatung Dayak 
lebih cenderung dengan khas bunyi agok’ng, 
tuma’a, kelintang. Musik iringan pawai Tatung 
etnis Tionghoa tidak boleh dimainkan dengan 
sembarangan, dikarenakan alat musiknya 
sudah dipersembahkan kepada dewa, alat 
musik tersebut hanya dimainkan pada waktu 
acara kematian, ulang tahun Vihara, maupun 
Cap Go Meh. Sama halnya dengan musik 
iringan pawai Tatung etnis Dayak, dalam 
memainkan musiknya tidak memandang usia, 
jenis kelamin, namun dalam musik iringan 
pawai Tatung etnis Dayak boleh dimainkan 
pada saat tertentu, seperti adanya permintaan 
dari keluarga untuk memainkan musik 
tersebut.  
Musik iringan pawai Tatung etnis 
Tionghoa memiliki tiga alat musik yaitu 
Tambur, Cymbal, Kencleng, sedangkan musik 
iringan Tatung etnis Dayak memiliki lima alat 
musik yaitu Kelintang, Tuma’a, Agok’ng, 
Pabande, Katawak. Perbedaan yang ketiga 
terdapat pada pola tabuhan musik iringan 
pawai Tatung etnis Tionghoa dan Dayak. 
Adanya perbedaan dari musik iringan pawai 
Tatung etnis Tionghoa dan Dayak, peneliti 
memilih untuk mengambil judul “Komparasi 
Pola Tabuhan musik iringan pawai Tatung  
tradisi etnis Tionghoa dan Dayak pada 
perayaan Cap Go Meh di Kota Singkawang.   
Jamalus (dalam Kustap 2008:3) 
mengatakan, musik adalah suatu hasil karya 
seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi 
musik yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 
musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk 
dan struktur lagu dan ekspresi sebagai satu 
kesatuan. Menurut Kamus Musik (dalam Prier, 
2014:123) musik adalah bunyi rill (akustis), 
suatu peristiwa yang dialami dalam dimensi 
ruang dan waktu (bersamaan dengan tari dan 
pantomim); namun musik melebihi bunyi 
alamiah seperti suara angin, maka musik 
adalah suatu produk dari akal manusia 
(bersamaan dengan hasil seni yang lainnya 
seperti misalanya sastra); musik bukanlah 
suatu kenyataan obyektif seperti harmoni 
bintang yang seakan-akan “mendikte” manusia 
untuk menciptakan atau mendengarkan musik 
menurut suatu skema. Maka musik dialami 
sebagai akor yang konsonan atau disonan, 
ritme, warna suara tertentu karena oleh telinga 
manusia tidak hanya didengar tetapi juga 
dinilai sebagai bunyi kualitatif yang memuat 
suatu arti; musik memuat suatu arti namun 
tidak sejelas seperti bahasa dan lambing. 
Sehingga musik merupakan sesuatu yang 
mempunyai arti dalam dirinya sendiri, manusia 
yang bermusik mengalami arti ini pada saat 
tersebut.  
Menurut Purnomo (2010:92), melodi 
adalah rangkaian sejumlah nada atau bunyi 
yang berbeda tinggi rendah dan panjang 
pendeknya, mengungkapkan gagasan atau ide 
musik. Melodi yang baik adalah melodi yang 
terjangkau dan sesuai dengan karakter vokal 
atau instrumennya. Artinya, interval nada yang 
digunakan tidak terlalu rendah dan tidak terlalu 
tinggi. Menurut Prier (2014:76) Ritme atau 
Irama adalah unsur musik pokok yang 
menghidupkan penyajian musik berhubungan 
dengan panjang pendek nada dan tekanan pada 
melodi sebagai unsur musik pokok yang 
pertama. Ritme merupakan aliran ketukan 
dasar yang teratur mengikuti beberapa variasi 
gerak melodi. Ritme dapat kita rasakan dengan 
cara mendengarkan sebuah lagu secara 
berulang-ulang.  
Menurut Sukohardi (2014:6) Setiap 
bagian yang pendek-pendek itu juga telah 
mempunyai irama yang lengkap, artinya ada 
bagian yang berat (bertekanan) dan ada bagian 
yang ringan (tak bertekanan). Bagian pendek 
inilah yang disebut Birama. Birama terdiri atas 
beraneka macam di antaranya birama 2/4, 3/4, 
4/4, dan 6/8. Menurut Yoyok (2006:166) 
menyatakan tempo adalah istilah untuk 
menentukan cepat lambatnya lagu yang 
dinyanyikan. Ada lagu yang bertempo cepat, 
sedang, dan ada pula yang bertempo lambat. 
Tanda tempo biasanya dituliskan atau 
diletakkan di bagian kiri atas sebuah lagu atau 
sebuah partitur oleh seorang penciptanya.  
Menurut Yoyok (2006:166) menyatakan 
dinamika yang berarti kekuatan, yaitu keras 
lemahnya atau kuat lembutnya nada 
dinyanyikan. Ada dua istilah pokok dinamika 
lagu, yaitu forte yang berarti kuat dan piano 
yang berarti lembut. Menurut Mahendra 
(2015:22) dapat disimpulkan bahwa musik 
iringan merupakan peran suatu pertunjukkan, 
sehingga musik berperan memberikan 
semangat dan suasana dalam pertunjukkan 
tersebut.  
Pola Tabuhan musik iringan tradisi 
tampak berbeda dari pola tabuhan musik 
iringan modern maupun kontemporer yang 
sudah berkembang di Indonesia khususnya di 
Kalimantan Barat. Pola ritme yang digunakan 
oleh seniman tradisi di Kalimantan Barat 
adalah pola tabuhan, artinya pola ritme atau 
pola ketukan (tabuhan) yang dimainkan secara 
berulang dan monoton. Pola ketukan (tabuhan) 
menyebutkan pola-pola ritme pada alat musik 
perkusi. Komparasi menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
perbandingan.Yang dimaksud perbandingan 
dalam penelitian ini adalah membandingkan 
pola tabuhan musik iringan pawai Tatung etnis 
Tionghoa dan Dayak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Tujuan 
penggunaan metode deskriptif untuk 
menganalisis unsur-unsur musik pada musik 
iringan pawai Tatung Tradisi etnis Tionghoa 
dan Dayak pada perayaan Cap Go Meh di Kota 
Singkawang. Metode deskriptif juga dapat 
digunakan untuk menjelaskan dan 
memaparkan perbandingan notasi pola tabuhan 
musik iringan pawai Tatung tradisi etnis 
Tionghoa dan Dayak pada perayaan Cap Go 
Meh di Kota Singkawang. proses pengambilan 
data, peneliti merekam musik iringan pawai 
Tatung kedua etnis yaitu etnis Tionghoa dan 
Dayak diteliti agar mempermudah 
menganalisis letak perbandingan dan 
mengolahnya kembali. Peneliti juga 
melakukan pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara langsung kepada 
narasumber yang dianggap benar-benar 
memahami musik iringan pawai Tatung 
tersebut.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor (dalam Sujarweni 2014:6) menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 
perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan musikologi. Tujuan menggunakan 
pendekatan musikologi dikarenakan 
pendekatan musikologi menganalisa struktur, 
bentuk, dan gaya yang menyangkut elemen-
elemen  musik yang terkandung di dalam suatu 
komposisi musik. Musikologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang membahas apa dan 
bagaimana musik secara akademis. Seni dalam 
musikologi merupakan perwujudan nyata 
bahwa sebuah ilmu dapat bernilai dan 
dianalisis. Dalam musikologi, obyek seninya 
adalah karakter sebuah kualitas yang selalu 
bersifat individual, unik, bebas dan spontan 
dan ajaib, penuh pesona, kejutan, sesuatu yang 
segar dan baru, seolah-olah baru dari 
ketiadaan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Pada observasi pada tanggal 9 September 
2016 di Kota Singkawang, peneliti mendatangi 
langsung dan mencari informasi tempat 
kediaman yang memilliki keturunan Tatung 
tersebut. Ditanggal yang sama peneliti 
menemui narasumber untuk diwawancarai 
secara langsung, adapun narasumber tersebut 
yaitu Edhylius Sean sebagai Ketua Lembaga 
Pembinaan keagamaan budaya kota 
Singkawang untuk mengetahui rumah 
narasumber yang mengetahui tentang musik 
iringan pawai Tatung etnis Tionghoa dan 
Edhylius Sean mengetahui sejarah awal mula 
Cap Go Meh di Kota Singkawang.  
Pada tanggal 28 September 2016, peneliti 
menemui Simson Mihai dan Eko Ladan selaku 
pelaku seni di Kota Singkawang yang masih 
aktif mengikuti pawai Tatung etnis Dayak pada 
acara Cap Go Meh di Kota Singkawang. 
Peneliti mendapatkan informasi tentang sejarah 
musik iringan pawai Tatung. Alasan pemilihan 
narasumber tersebut karena Simson Mihai dan 
Eko Ladan merupakan pelaku seni yang aktif 
pada tahun 2000-an dan banyak mengetahui 
tentang perkembangan kesenian di Kota 
Singkawang.  
Dengan alasan data penelitian yang 
didapat belumlah akurat maka ditanggal 1 
oktober 2016 peneliti menemui Chie Jun Fo, 
peneliti memperoleh informasi tentang pola 
tabuhan, instrument musik, dan komposisi 
musik iringan pawai Tatung etnis Tionghoa 
secara keseluruhan dalam acara Cap Go Meh, 
Ulang Tahun Vihara, acara kematian. Peneliti 
akhirnya kembali ke kampus Program Studi 
Pendidikan Seni Tari dan Musik untuk 
melakukan bimbingan dan konsultasi dari hasil 
penelitian dengan dosen pembimbing. Peneliti 
menemui kembali pada penelitian yang ketiga 
dengan pemain-pemain musik iringan pawai 
Tatung etnis Dayak pada tanggal 25 November 
2016, peneliti memperoleh informasi tentang 
pola tabuhan, instrumen musik, dan komposisi 
musik irigan pawai Tatung etnis Dayak.  
Musik Iringan pawai Tatung etnis 
Tionghoa dan Dayak memiliki fungsi dan 
tujuan yang sama mengusir roh-roh yang jahat, 
dan  musik Tatung ini berperan penting dalam 
proses pelaksanaan ritual Tatung.  Musik 
iringan pawai Tatung etnis Tionghoa sampai 
saat ini keberadaan dan keaslian musiknya 
masih dilestarikan oleh masyarakat Tionghoa, 
demikian juga dengan musik iringan pawai 
Tatung Dayak masih dilestarikan oleh 
masyarakat Dayak. Namun musik iringan 
pawai Tatung etnis Tionghoa tidak dapat 
dimainkan dengan sembarangan, hanya 
dimainkan ketika ulang tahun vihara/pekong, 
acara kematian, Cap Go Meh.. Namun musik 
iringan pawai Tatung etnis Dayak dapat 
dimainkan pada saat adanya permintaan dari 
pihak keluarga.  
Data yang diperoleh pada tanggal 1 
Oktober 2016 di Kota Singkawang adalah 
berupa gambar atau foto-foto yang merupakan 
gambar dari setiap instrument dari alat musik 
Tatung etnis Tionghoa. Data yang diperoleh 
pada tanggal 25 November 2016 adalah berupa 
gambar atau foto-foto yang merupakan gambar 
instrumen dari alat musik iringan Basiak 
Dayak. Dari hasil perekaman suara, peneliti 
mendapatkan data berupa tuturan dari 
narasumber yaitu Bapak Edhylius Sean, Bapak 
Simson Mihai, Bapak Chie Jun Fo, dan Bapak 
Eko Ladan. Perekaman suara ini berupa hasil 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
penelitian musik Tatung dengan menggunakan 
alat perekam berupa handphone. Audio visual 
berupa gambar dan suara, yang artinya dalam 
penelitian ini menggunakan berupa rekaman 
video sekaligus dengan suaranya. Alat-alat 
yang digunakan adalahsebuah handphone dan 
handycame.  
Setelah peneliti mengamati musik iringan 
pawai Tatung etnis Tionghoa memiliki tiga 
instrumen. Ketiga instrumen masing-masing 
mempunyai pola tabuhan yang sama, dibawah 
ini adalah pemaparan wawancara tentang 
instrumen dan notasi pola tabuhan musik 
iringan pawai Tatung etnis Tionghoa. Tambur 
merupakan alat musik yang terbuat dari bahan 
kulit sapi atau kambing, bentuknya bulat. 
Dalam masyarakat etnis Tionghoa tambur ini 
disimpan dalam sebuah tempat yang berbentuk 
bulat sesuai dengan ukuran alat musik 
tamburnya. Dikatakan tempo utama, karena 
dalam musik iringan pawai Tatung etnis 
Tionghoa instrumen ini yang membangkitkan 
atraksi tatung semakin bertambah semangat 
dengan menusukkan benda tajam kedalam 
tubuhnya. 
 
 
 
Gambar 1. Part Pola Tabuhan instrumen Tambur 
 
Alat musik yang ke dua adalah “Lo” 
merupakan alat musik yang dikenal dengan 
sebutan Kencleng, tetapi masyarakat Tionghoa 
menyebutkan kencleng dengan istilah Lo. 
Menurut klasifikasi alat musik, instrument Lo 
termasuk didalam alat musik idiofon yaitu 
jenis instrument musik yang sumber bunyi nya 
berasal dari getaran tubuh instrumen itu 
sendiri.
 
 
 
Gambar 2. Part Pola Tabuhan instrumen Kencleng 
 
Chem merupakan nama alat musik yang 
biasa kita kenal dengan sebutan cymbal, tetapi 
masyarakat Tionghoa menyebutnya dengan 
kata chem. Alat musik ini menurut klarifikasi 
alat musik merupakan alat musik idiofon, 
sumber bunyinya berasal dari tubuh instrumen 
itu sendiri. 
 
 
 
Gambar 3. Part Pola Tabuhan Instrumen Cymbal 
 
Tuma’a merupakan alat musik yang biasa 
dikenal dengan sebutan gendang.Tuma’a 
merupakan alat musik yang terbuat dari bahan 
kulit kijang, bentuknya bulat. Menurut 
klarifikasi alat musik, instrumen Tuma’a 
termasuk didalam alat musik membranofon 
yang sumber bunyinya berasal dari selaput atau 
membran yaitu selaput dari kulit sapi atau 
kambing. Alat musik ini tidak bernada, alat 
musik ini biasa juga disebut dengan alat musik 
ritmis (pengatur tempo). 
 
 
 
Gambar 4. Part Pola Tabuhan instrumen Tuma’a 
 
Kelintang merupakan alat musik yang 
dikenal dengan sebutan kenong atau dau. 
Kelintang merupakan alat musik yang terbuat 
dari bahan logam atau perunggu, bentuknya 
bulat dan berpancu. Dalam masyarakat suku 
Dayak, alat musik ini disusun dalam sebuah 
tempat yang memanjang dengan bahan kayu 
dan dengan jumlah delapan buah kelintang 
dengan nada yang berbeda. 
 
 
 
Gambar 5. Partitur Pola Tabuhan instrumen Kelintang 
 
Agok’ng yaitu alat musik yang biasa 
dikenal dengan sebutan Gong, namun dalam 
musik iringan pawai Tatung Dayak, musik ini 
lebih dikenal dengan masyarakat dayak bekatik 
menamainya yaitu Agok’ng. 
 
 
 
Gambar 6. Partitur Pola Tabuhan instrumen Agok’ng 
 
Katawak yang dikenal dengan sebutan 
gong, namun masyarakat Dayak Bekatik 
menyebut Katawak. Pola tabuhan instrumen 
Katawak dalam musik iringan pawai Tatung 
etnis Dayak yang dimainkan adalah sebagai 
berikut.
 
 
 
Gambar 7. Partitur Pola Tabuhan instrumen Katawak 
 
Pabande, bentuk nya sama dengan 
Katawak, namun ukuran dan kegunaannya 
berbeda. Alat musik pabande sering digunakan 
pada waktu acara Cap Go Meh , sedangkan 
Katawak hanya digunakan pada acara ritual. 
Dalam penelitian tanggal 25 November 2016 
instrumen Pabande dan Katawak dimainkan, 
tetapi Pabande dimainkan hanya sebagai tanda 
awal masuk semua instrumen, sedangkan 
Katawak dimainkan bersamaan dengan semua 
instrumen baik Kelintang, Tuma’a, dan 
Agok’ng. Pabande merupakan nama alat musik 
yang biasa kita kenal dengan sebutan gong, 
tetapi bagi masyrakat suku Dayak bekatik 
menyebutnya dengan kata Pabande. 
 
 
 
Gambar 8. Instrumen Pabande 
 
 
 
Gambar 10. Partitur Pola Tabuhan musik iringan pawai Tatung etnis Tionghoa 
 
 
 
Gambar 11. Partitur Pola Tabuhan Musik Iringan Pawai Tatung etnis Dayak 
 
Kedua pola tabuhan memiliki 
perbandingan, musik iringan pawai Tatung 
etnis Tionghoa lebih sederhana dengan ketiga 
alat instrumen perkusi yang dimainkan dengan 
menggunakan stik yang terbuat dari kayu 
dengan tempo yang dikategorikan tempo cepat 
dan mempunyai birama 4/4, perkusi yang tidak 
bernada, sedangkan musik iringan pawai 
Tatung etnis Dayak lebih dominan  dengan 
tempo sedangdari kelima instrumen Pitch 
Percussion yang artinya perkusi yang 
mempunyai nada, mempunyai birama 4/4. 
 
 
 
Gambar 11. Partitur Pola Tabuhan Instrumen Kelintang 
 
Instrumen Kelintang 1 yang disebut 
Kelintang induk dimulai dari Sol, La, Do, Re , 
sedangkan Kelintang 2 yang disebut Kelintang 
anak dimulai dari Mi, Sol, La, Do. Key 
signatureKelintang 1 dan Kelintang 2 memiliki 
nada natural ( C ). Instrumen kelintang (alat 
musik Dayak) dan Tambur (alat musik 
Tionghoa)merupakan pokok utama dalam 
musik iringan pawai Tatung (Basiak). 
Kelintang memiliki nada, sedangkan Tambur 
tidak memiliki nada dan dimainkan dengan 
dinamika forte ( f ) yang artinya kuat.
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Partitur Pola Tabuhan Instrumen Tambur 
 
Peneliti menyimpulkan musik iringan pawai 
Tatung etnis Tionghoa dan Dayakmemiliki 
tempo yang tidak pakem. Karena tergantung si 
peran Tatung yang meminta cepat, sedang dan 
lambat.  
 
Pembahasan 
1) Peneliti menemui Bapak Edhlyius Sean 
di Jalan Nusantara pada tanggal 9 September 
2016, pukul 10.00 WIB sampai selesai. 
Peneliti mendapatkan informasi tentang sejarah 
Cap Go Meh di Kota Singkawang dan 
mengetahui pola tabuhan musik iringan pawai 
Tatung etnis Tionghoa. 2) Peneliti menemui 
Bapak Eko Ladan di Jalan Ponegoro gang 
Hanura pada tanggal 28 September 2016, 
pukul 08.00 WIB sampai selesai. Peneliti 
mendapatkan informasi tentang Tatung Dayak 
dan memahami pola tabuhan musik iringan 
pawai Tatung etnis Dayak. 3) Peneliti 
menemui Bapak Simson Mihai di Jalan pasar 
turi depan rumah sakit Harapan bersama, pada 
tanggal 28 September 2016, pukul 13.00 WIB. 
Peneliti mendapatkan hasil observasi tentang 
instrumen musik dan pola tabuhan musik 
iringan pawai Tatung etnis Dayak. 4) Peneliti 
menemui Bapak Chie Jun Fo di Jalan P. 
Natuna, No.129 Singkawang, pada tanggal 1 
Oktober 2016, pukul 14.00 WIB. Peneliti 
mendapatkan hasil observasi tentang instrumen 
dan pola tabuhan musik iringan pawai tatung 
etnis Tionghoa. 
Wawancara merupakan sebuah teknik 
yang digunakan untuk menemukan dan 
mengumpulkan data dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada informan. Jenis 
wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara semi terstruktur (semi 
structure interview). Oleh karena itu, peneliti 
mewawancarai ke empat narasumber, yaitu 
Bapak Edhlyius Sean, Eko Ladan, Simson 
Mihai dan Chie Jun Fo yang menjadi sumber 
dari penelitian ini. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk menghindari kesalahan dan 
keraguan pada saat menganalisa data sehingga 
seluruh peristiwa yang berkenaan dengan data 
yang diperoleh dapat diulang dengan memutar 
hasil rekaman. Adapun alat-alat yang 
digunakan sebagai media elektronik seperti 
kamera, handycam, voice recorder. Selain 
peneliti sebagai instrument utama akan 
digunakan juga alat pengumpulan data lain, 
yaitu Camera Digital sebagai alat perekam, 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
buku catatan lapangan untuk mencatat hasil 
wawancara serta kamera foto untuk 
pengambilan gambar yang dianggap 
berhubungan dengan objek yang diteliti untuk 
memperkuat penelitian ini. Dalam penelitian 
ini menggunakan sistem triangulasi dengan 
teknik triangulasi sumber. Menurut Sugiyono 
(2015:242) menyatakan triangulasi sumber 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Teknik 
analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini akan dianalisis menggunakan tinjauan 
musikologi. Analisis data dilakukan selama 
penelitian berlangsung, setelah data terkumpul, 
data akan direduksi sehingga didapatkan data-
data yang penting.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian adanya 
terjadi komparasi dari kedua suku tersebut 
yaitu unsur pembentukan musik, unsur musik, 
dan pola ritmik, dan pukulan maupun jenis alat 
musik yang digunakan. Alat musik iringan 
pawai Tatung etnis Tionghoa memiliki tiga alat 
musik perkusi, dari ketiga alat musik tersebut 
dimainkan dengan cara dipukul, mempunyai 
birama 4/4 dengan tempo cepat sedangkan 
musik iringan pawai Tatung etnis Dayak 
memiliki lima alat musik yang dimainkan oleh 
lima pemain, namun hanya empat yang 
dimainkan dalam perayaan Cap Go Meh yaitu 
Tuma’a, Kelintang, agok’ng, dan Pabande, 
hanya saja dimainkan oleh lima orang, musik 
iringan etnis Dayak mempunyai birama 4/4 
dengan tempo sedang.  
Namun kedua etnis musik iringan pawai 
Tatung terdapat pengulangan motif sesuai 
dengan kebutuhan, dan motif yang digunakan 
adalah ulangan harafiah yang berarti 
pengulangan motif yang sama persis. Tempo 
yang digunakan dalam musik iringan pawai 
tatung etnis Tionghoa dan Dayak, peneliti 
melihat tempo yang dimainkan tidak pakem, 
dikarenakan tergantung permintaan si peran 
Tatung.  
 
Saran  
Hasil dari penelitian ini untuk masyarakat 
Kota Singkawang khususnya anak-anak muda 
agar dapat mengetahui dan melestarikan musik 
tradisi dari nenek moyang dalam perayaan Cap 
Go Meh yaitu musik iringan pawai Tatung 
etnis Tionghoa dan Dayak.  
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